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Penelitian ini berusaha untuk menganalisis pemberitaan tentang rencana
penerbitan Perpu MK terkait kasus suap Ketua Mahkamah Konstitusi Akil Mochtar pada
Harian Kompas dan Koran Tempo. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana berita kasus suap di Mahkamah Konstitusi tersebut dikonstruksi ke dalam
sebuah berita, Kerangka teori dalam penelitian ini adalah konstruksi sosial dalam media
massa, berita dan proses produksinya, surat kabar, dan framing sebagai analisis media.
Metode penelitian yang digunakan dalam dalam penelitian ini adalah analisis framing.
Obyek penelitian dilakukan pada Harian Kompas dan Koran tempo. Teknik pengumpulan
data dengan mengumpulkan berita dan artikel yang terkait dengan rencana penerbitan
Perpu MK terkait kasus suap Ketua Mahkamah Konstitusi Akil Mochtar pada masing-
masing media. Teknik analisis data yang digunakan adalah model Zhongdhang Pan dan
Gerald M. Kosicki. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ada perbedaan yang
terjadi pada Harian Kompas dan Koran Tempo dalam memberitakan sebuah isu yang
sama, yakni rencana penerbitan perppu MK terkait kasus suap Ketua Mahkamah
Konstitusi Akil Mochtar. Harian Kompas berusaha menyampaikan kesetujuannya
terhadap Perpu MK yang akan diterbitkan oleh Pemerintah sedangkan Koran Tempo
berusaha menyampaikan ketidak setujuannya terhadap perpu tersebut dengan
memberitakan penolakan terhadap perpu secara terang-terangan dan berani. Oleh karena
itu, masyarakat hendaknya lebih jeli dan kritis dalam menerima informasi agar lebih
objektif dan mengetahui bagaimana sebenarnya sudut pandang yang baik dalam melihat
sebuah berita.
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